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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa pada 

lirik-lirik  lagu “Tulus Hati luhur Budi”. Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif. 

Metode yang digunakan adalah analisis isi.  

Sumber data berupa dokumen yang wujudnya  lirik lagu “Tulus Hati Luhur Budi”. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan catat, karena sumber 

datanya berupa teks. Uji Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

triangulasi yaitu cara penelitian terhadap topik yang sama dengan menggunakan teori 

yang berbeda dalam menganalisa data.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

mengalir, yang meliputi tiga komponen yaitu: reduksi data; (2) penyajian data; (3) 

penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam lirik 

lagu ”Tulus Hati Luhur Budi” single terbaru Rhoma Irama feat Rita Sugiartoo terdapat 

gaya bahasa, antara lain gaya Bahasa Repetisi (Epikuzueksis, Anafora, dan Epistrofa), 

gaya Bahasa personifikasi, gaya Bahasa metafora, dan gaya Bahasa simile. 

Kata Kunci: Gaya Bahasa, lirik lagu 

Abstract 

This study aims to describe the use of language style in the lyrics of the song 

"Tulus Hati Sublime Budi". This research is in the form of a qualitative descriptive. The 

method used is content analysis. 

The source of the data is a document in the form of the lyrics of the song "Tulus 

Hati Luhur Budi". The data collection technique was carried out by listening and 

recording techniques, because the data source was in the form of text. The validity test 

used in this study is triangulation theory, which is a method of research on the same 

topic using different theories in analyzing data. 

The data analysis technique used in this study uses flow analysis, which includes 

three components, namely: data reduction; (2) data presentation; (3) drawing 

conclusions. Based on the results of the study, it can be concluded that in the lyrics of 

the song "Tulus Hati Luhur Budi" the latest single Rhoma Irama feat Rita Sugiartoo 

there are language styles, including repetition language style (Epikuzueksis, Anafora, 

and Epistropha), personification language style, metaphor language style, and style. 

Simile language. 
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A. Pendahuluan 

Bahasa merupakan suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer dan kemudian 

digunakan oleh beberapa orang dalam suatu kelompok sosial yang berguna untuk 

melakukan suatu kerjasama, berkomunikasi, serta mengidentifikasikan diri 

(Kridalaksana, 1983 dalam Yosep Trinowismanto). Terdapat pengertian bahasa 

yang diungkapkan oleh Sudaryono bahwa bahasa adalah suatu sarana komunikasi 

bagi seseorang yang paling efektif digunakan walaupun dalam penuturannya kurang 

sempurna sehingga menjadikan ketidaksempurnaan bahasa menjadi sebuah sarana 

komunikasi salah satu sumber terjadinya kesalah pahaman (Jauhar, 2011: 48). 

Bahasa memegang peranan yang penting dalam kehidupan manusia karena dengan 

bahasa manusia bisa berinteraksi atau berkomunikasi dengan manusia lainnya. 

Manusia dalam berbicara yang ideal terbentuk dalam wujud ujaran yang lancar 

sampai ujaran tersebut sempurna (Manshur, 2021:25).  Suatu proses bahasa ini 

terdiri atas bagian fisik baik itu berupa mulut, telinga, dan bagian dalam seperti jiwa 

dan akal yang kemudian terhubung melalui otak sebagai pusatnya.  

Psikolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang membahas suatu hal yang 

berkaitan dengan proses pemerolehan bahasa pada anak, serta untuk 

menginterpretasikan produksi bahasa yang terjadi pada otak manusia. Kajian 

psikolinguistik nantinya akan memberikan kajian terkait pemerolehan bahasa. 

Pemerolehan bahasa pada manusia diawali dari seorang anak ketika belajar 

berbicara. Pemerolehan bahasa adalah suatu proses yang berlangsung di dalam otak 

seorang anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya (Abdul 

Chaer, 2015: 167).  

Menurut Hikmah (2021:60) berbicara merupakan keterampilan berbahasa 

yang membutuhkan rasa percaya diri untuk mengungkapkan gagasan melalui lisan. 

Seorang ibu dapat membantu menyalurkan stimulus pada anak. Hal ini sejalan 

dengan kemampuan pada anak serta kematangan jasmani anak maka proses 

berbahasa dan komunikasi nantinya akan semakin membaik, meningkat, serta 

meluas. Anak usia 3-4 tahun sudah mampu menghasilkan kalimat, baik itu dalam 
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bentuk berita atau bahkan dapat menceritakan pengalaman singkat pribadinya 

masing-masing. Ujaran seorang anak berbeda pula dengan ujaran orang dewasa. 

Ujaran anak yang belum dapat sempurna ditandai dengan munculnya bentuk tuturan 

yang sederhana dan bunyi yang dapat berubah. 

Proses pemerolehan bahasa anak ini juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Variasi bahasa memiliki perbedaan ucapan dari waktu ke waktu 

yang lain dan perbedaan suatu tempat ke tempat yang lain dengan memperhatikan 

lafal, intonasi atau perbedaan kata yang diucapkan oleh para penuturnya (Ma’arif, 

2021:152). Seperti orang tua, teman, lingkungan, bahkan dari media yang sering 

diakses, misalnya youtube. Semakin sering anak melihat dan mendengar media 

tersebut, maka akan berpengaruh pula dengan perkembangan pemerolehan 

bahasanya. Hal ini dikarenakan dalam fase usia 3-4 tahun otak mereka berkembang 

sangat cepat sehingga informasi atau bahasa apapun akan cepat diserap olehnya. 

Dari sini lah peneliti dapat menemukan suatu problematika terkait 

pemerolehan bahasa pada anak usia 3-4 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses pemerolehan bahasa dan faktor-faktor yang memengaruhi 

pemerolehan bahasa pada anak usia 3-4 tahun.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau 

pendekatan studi kasus (case study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif 

pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus (Moleong, 2011: 

109). Menurut Rofiq (2021:48) menyatakan bahwa tujuan dari penelitian deskriptif 

kualitatif untuk mengungkapkan suatu fakta, fenomena dan variabel keadaan yang 

terjadi saat penelitian dengan menyuguhkan hasil fakta yang benar-benar terjadi. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi tepatnya di RT.02 RW.01. Informan penelitian ini 

adalah anak usia 3-4 tahun beserta orang tuanya. Sumber data diperoleh dari data 

primer, skunder. Prosedur pengumpulan data peneliti melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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Keakuratan, keabsahan, dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis 

dari awal penelitian akan menentukan kebenaran serta ketepatan hasil penelitian 

sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Dalam uji kredibilitas ini, peneliti 

menggunakan sebuah cara dengan mengumpulkan bahan referensi yang tepat. Data 

yang sudah dikumpulkan dan ditulis dari lapangan baik itu berupa percakapan, 

wawancara, vidio dapat buat perbandingan untuk ketepatan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli dan dalam referensi yang telah terkumpul (Yusuf, 2017: 

397). 

Analisis data merupakan langkah berikutnya setelah semua data dan 

informasi terkumpul. Pola pikir yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pola pikir induktif. Sedangkan proses analisa data menggunakan prosedur 

analisa model Milles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Setelah mengetahui paparan data diatas, maka peneliti menemukan suatu 

hasil dan pembahasan penelitian sebagai berikut: 

1. Pemerolehan Bahasa Anak Usia 3-4 Tahun 

Pemerolehan bahasa terjadi sejak usia dini. Dalam perkembangan bahasa 

terdapat  Language Acquistion Device (LAD) yang merupakan alat untuk 

pemerolehan bahasa yang merupakan pemberian biologis yang dibawa sejak 

lahir oleh anak. Anak berusia 3-4 tahun, ia berada dalam fase deferensiasi. Di 

periode ini bahasa anak sudah dikatakan baik, meskipun terkadang masih 

kesulitan dalam mengucapkan huruf konsonan. 

Dari hasil wawancara peneliti data bahwa informan dari penelitian ini 

adalah seorang anak bernama  Muhammad Arif Rifqi yang berusia kurang 

lebih 3 tahun.  Di usianya 3 tahun ia sudah mampu berkomunikasi. Meskipun 

terkadang respon dari anak tersebut keluar dari topik pembicaraan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan kognitifnya sangat baik. Pengalaman 

yang ia lakukan sudah dapat ia ungkapkan melalui bercerita dengan lawan 

komunikasinya. Informan kedua adalah Muhammad Akma Abrizam. Diusia 
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3,5 tahun anak tersebut sudah mampu mengucapkan kalimat introgatif dan 

dapat  menyebutkan beberapa macam warna. Informan mengetahui 

pengetahuan diatas melalui tontonan sehari-harinya. Kemampuan dalam 

melafalkan huruf konsonan /r/ juga mulai meningkat, walaupun harus 

diberikan stimulus terlebih dahulu oleh ibunya. Ainayya Sayyida Nasifa 

merupakan informan ketiga yang berusia 4 tahun. dapatkan sebuah hasil 

bahwa belum ada kesempurnaan dalam mengucapkan salam. Hilangnya 

beberapa huruf vokal dan huruf konsonan. Kata “Assalamualaikum” menjadi 

“ Assalamekum”, “Wabarokatu” menjadi “Abalokatu”, dan  masih kesulitan 

dalam melafalkan huruf /r/. Informan selanjutnya yaitu Muhammad Al Azam, 

berusia 3,5 tahun. Data diambil dari proses komunikasi antara peneliti dan 

informan yang dilakukan di dapur, maka diperoleh hasil anak tersebut dapat 

menyebutkan benda-benda yang berada disekelilingnya. Menyebutkan jenis 

sayur, lauk-pauk, dan beberapa rasa makanan. Apa yang ada dalam fikiran 

anak tersebut ia ungkapkan dengan melibatkan anggota tubuhnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa anggota tubuh dan otak juga menjadi faktor pendukung 

dari perkembangan bahasa anak. Perkembangan kognitif juga ada keterkaitan 

dengan gerak motorik anak. Informan yang ke lima adalah Ikmala Kanza Az-

Zahra. Penelitian dilakukan dengan menganalisis video yang innforman buat. 

Dari video tersebut menghasilkan suatu data bahwa anak berusia 4 tahun, ia 

sudah memiliki banyak pembendaharaan kata. Ia sudah mampu merangkai 

beberapa kalimat, terdapat beberapa kata yang belum sempurna. Hilangnya 

huruf  konsonan /r/ dari kata “Sumatera” menjadi “Sumata”. Faktor yang 

memengaruhi pemerolehan bahasa serta perkembangan bahasanya adalah 

lingkungan dan media elektronik yang sering diakses. 

2. Faktor Yang Memengaruhi Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia 3-4 Tahun 

Seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan teori-teori pemerolehan 

bahasa, bahwasannya terdapat tiga aliran dalam pemerolehan bahasa anak, 

yaitu aliran nativisme, behaviorisme, dan yang terakhir adalah aliran 

kognitivisme. Ketiga aliran tersebut secara bersama dapat digunakan untuk 

menjelaskan proses pemerolehan bahasa, karena teori ini dapat dibuktikan 

kebenarannya. Anak yang baru dilahirkan telah memiliki potensi jiwa yang 

dapat dipakai untuk menganalisis apa yang didengar dari lingkungannya. 
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Seorang anak dapat mengembangkan kemampuan apabila anak tersebut 

berada dalam lingkungan pemakaian bahasa. Disamping itu sejak dilahirkan 

seorang anak sudah memiliki potensi berbahasa, dan lingkunganpun juga 

berperan aktif membentuk bahasa seorang anak. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan penelitian melalui wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan orang tua informan yang telah dilakukan di Desa 

Tegalrejo RT.02 RW.01 Tegalsari Banyuwangi. Hasil dari penelitian ini 

adalah anak yang dalam fase usia 3-4 tahun sudah mengalami perkembangan 

bahasa yang baik. Produksi kata dan kalimat juga berkembang pesat. Di 

bidang fonologi sudah dikatakan baik, meskipun terkadang masih kesulitan 

dalam mengucapkan huruf konsonan dan gugus konsonan. Penguasaan 

tentang ruang dan waktu juga sudah terlihat. Fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi sudah dapat dilakukan sekalipun itu dengan orang dewasa. 

Dari beberapa perkembangan bahasa yang telah dipaparkan merupakan 

bentuk dari pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tahun. Tentu dalam hal ini 

tidak terlepas dari faktor yang dapat memengaruhi terhadap pemerolehan 

bahasa anak. Sesuai dengan teori pemerolehan bahasa yaitu nativisme 

(natural), maksudnya adalah bawaan biologis karena memang sejak dalam 

kandungan seorang bayi sudah dianugerahi kemampuan berbahasa, oleh 

sebab itu ketika ia dilahirkan maka akan memeroleh bahasa secara alamiah. 

Seiring dengan bertambahnya usia anak, maka produksi bahasanyapun kian 

bertambah. Seperti yang telah dipaparkan oleh orang tua informan, bahwa 

pada awal anaknya dapat memproduksi kata pada usia kurang lebih 1 tahun. 

Kata yang sering diucapkan adalah “tu, bu, bah, aem, mbah, nyo-nyo”. 

Setelah itu anak mulai dapat berkomunikasi dengan orang-orang 

sekelilingnya itu pada usia 1 tahun lebih, akan tetapi dalam pengucapannya 

belum begitu jelas. Baru ketika anak tersebut memasuki usia 3 tahun, ia dapat 

merespon mitra tuturnya  secara baik.  

Dari penjelasan diatas, tentu ada faktor lain untuk dapat menunjang 

pemerolehan bahasanya, yaitu dengan adanya komunikasi yang baik antara 

anak dan lingkungan sekitarnya, terutama dalam lingkup keluarga. Semakin 

sering anak memeroleh stimulus, maka responnya pun juga akan semakin 

meningkat baik.  Informan (orang tua) juga mengungkapkan bahwa anggota 



23 
Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 2, No. 1, Juni 2021 
ISSN: 2774-5724 (media Online) 
 

 

Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu “Tulus Hati Luhur Budi” Ciptaan H. Rhoma Irama 

Ali Manshur, Syafi’ Junadi 

keluarga seperti ayah, kakak, nenek, kakek dan mitra tutur lainnya tentu 

memberikan pengaruh dalam perkembangan bahasa anak. Ketika anak 

tersebut sudah terbiasa dalam berkomunikasi, maka produksi bahasa, 

kemampuan berbahasa, serta penyusunan kalimatnya pun juga akan terus 

meningkat pesat. Bahkan peneliti menemukan data bahwa anak diusia 3-4 

tahun ia memiliki antusias tinggi dalam merespon lawan tuturnya. Bahkan 

terkadang anak tersebut yang mengawali pembicaraan dengan topik yang ia 

inginkan. Wujud dari komunikasi ini adalah ia bercerita tentang pengalaman 

pribadinya bahkan menceritakan segala sesuatu yang ia ketahui. Dari faktor 

yang telah dikemukakan orang tua informan, maka teori behaviorisme dapat 

dibenarkan. Teori ini menjelaskan bahwa pemerolehan bahasa anak 

dipengaruhi pula oleh lingkungan sekitarnya. 

Selain dari faktor pembawaan pada anak (biologis) dan lingkungan, 

ditemukan pula data bahwa media lain juga dapat menunjang pemerolehan 

bahasa dan perkembangan bahasa. Media yang dimaksudkan disini adalah 

media elektronik, yaitu televisi dan gawai. Dua media ini merupakan benda 

yang sering anak gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya mereka 

menonton kartun melalui dua alat elektronik ini. Anak diusia 3-4 tahun juga 

sudah mampu mengakses media sosial seperti youtube. Sesuai dengan fungsi 

media, yaitu sebagai alat menyampaikan suatu informasi dan komunikasi, 

maka media tersebut akan memberikan pengaruh pula pada perkembangan 

dan pemerolehan bahasa anak. Semakin sering anak melihat dan mendengar 

media tersebut, maka akan berpengaruh pula dengan perkembangan 

pemerolehan bahasanya. Suatu tontonan yang disediakan secara inten, teratur 

dan berlangsung dalam waktu yang lama tentunya akan dapat memengaruhi 

pemerolehan bahasa anak, sehingga seorang anak akan dengan mudah 

menirukan ujaran tersebut, baik dari televisi, gawai, youtube atau yang 

lainnya tanpa anak mengetahui apa maksud dan makna yang terkandung 

didalamnya. Hal ini dikarenakan dalam fase usia 3-4 tahun otak mereka 

berkembang sangat cepat sehingga informasi atau bahasa apapun akan cepat 

di serap olehnya. Melalui media ini anak dapat menemukan beberapa kosa 

kata baru bahkan kata yang ia peroleh berasal dari bahasa inggris seperti, 

“bye-bye, guys, subcribe, no”. Hal ini tentu dapat menambah 
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pembendaharaan kata pada anak. Dapat kita simpulkan bahwa media yang 

sering diakses dapat menunjang serta menjadi faktor terhadap pemerolehan 

bahasa anak. Kecepatan dan ketanggapan mereka dalam menyerap beberapa 

kosa kata baru yang ia peroleh dari media yang sering diakses, maka ini 

menandakan bahwa perkembangan kognitifnya sangat baik. Kematangan 

kognitif pada seseorang juga memengaruhi terhadap kemampuannya dalam 

menyerap informasi yang ia dapat. Bahkan kemampuan kognitif yang baik 

juga akan sangat membantu seorang anak dalam berkomunikasi. Mereka akan 

cepat memahami berbagai hal yang ada di sekitarnya. Hal ini juga sangat 

membantu perkembangan kecerdasan seorang anak baik intelektual juga 

emosionalnya karena ia sudah terlatih untuk memahami dan merespon. 

Beberapa kemampuan yang dimiliki anak yang bersumber dari kematangan 

kognitif. Perkembangan bahasa harus berpondasikan pada suatu perubahan 

yang mendasar dan lebih umumnya di dalam kognisi, oleh karena itu 

perkembangan kognitif anak tentu sangat menentukan perkembangan bahasa 

pada anak.  

Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan (orang tua) 

diperoleh suatu data bahwa seorang anak yang tidak terbiasa berinteraksi 

dengan orang sekitar baik orang tua, teman, dan orang lain pada 

kesehariannya maka akan mempengaruhi kemampuannya dalam memahami 

bahasa serta produksi bahasa dengan baik. Tidak hanya itu, seorang anak 

tersebut juga akan kehilangan rasa percaya dirinya sehingga proses 

komunikasi pun sulit untuk dilakukan. 

Dari penelitian, paparan data, temuan, dan pembahasan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tahun, yaitu faktor biologis atau bersifat 

alamiah (nativisme), lingkungan (behaviorisme), kognitif (kognitivisme), 

serta media yang sering diakses. Hasil penelitian ini dapat membenarkan dari 

teori-teori pemerolehan bahasa serta menjawab dari rumusan masalah 

penelitian. 

 

D. Kesimpulan  
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Anak yang berusia 3 tahun sudah  mampu berkomunikasi dengan lawan 

tuturnya dengan baik. Pengetahuan serta pengalaman pribadinya ia ungkapkan 

melalui bercerita menggunakan kalimat-kalimat sederhana. Proses interaksi 

dengan anak usia 3,5 tahun dapat berjalan baik. Informan dapat melontarkan 

beberapa bentuk kalimat, seperti deklaratif (berita), introgatif (tanya). 

Penguasaan terhadap beberapa benda telah mampu ia kuasai, seperti macam-

macam warna, buah, sayur, dan alat transportasi. Anak yang  sudah berusia 4 

tahun dalam hal memproduksi kata dan kalimat sudah meningkat, hanya saja 

dalam penyusunan kalimat belum baku.  Huruf konsonan /r/ sudah mampu ia 

lafalkan, tetapi gugus konsonan belum. faktor yang memengaruhi pemerolehan 

bahasa anak usia 3-4 tahun, yaitu faktor biologis atau bersifat alamiah, 

lingkungan, kognitif, serta media yang sering diakses. 

Berdasarkan dari hasil temuan dalam penelitian, terdapat beberapa hal 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya membahas seputar 

pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tahun. Masih terdapat beberapa aspek 

ilmu yang belum dibahas dalam penelitian kali ini. 

2. Bagi masyarakat sebaiknya untuk lebih memerhatikan terkait perkembangan 

bahasa serta pemerolehan bahasa pada anak. 
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